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Perkawinan lahir dari kesepakatan antara calon suami istri, dimana undang-undang menetapkan apabila
mereka mel angsungkan perkawinan maka segala harta benda yang diperoleh dalam masa berlangsungnya
perkawinan tersebut menjadi harta bersama. Namun sebelum perkawinan berlangsung undang-undang
memungkinkan calon suami-istri untuk membuat perjanjian perkawinan yaitu suatu perjanjian mengenai
harta benda suami istri selama perkawinan mereka yang menyimpang dari asas atau pola yang ditetapkan
oleh undang-undang. Perjanjian perkawinan yang diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Bab
VIl pasal 139 - pasal 167 adalah perjanjian yang dibuat dengan akta notaris sebelum perkawinan
berlangsung dan mulai berlaku sgjak saat perkawinan ditutup sedangkan mengikat pihak ketiga sgjak
didaftarkan di Kantor Panitera Pengadilan Negeri dan tidak dapat diubah selama perkawinan berlangsung.
Sedangkan pasal 29 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 menyatakan perjanjian perkawinan dibuat
sebelum atau pada saat perkawinan melalui akta tertulis yang disahkan oleh pegawai pencatat perkawinan
dan dapat diubah berdasarkan persetujuan suami istri sepanjang tidak merugikan pihak ketiga. Melalui
metode penelitian kepustakaan dan wawancara penulis menguraikan pembahasan dari permasalahan hukum
yang timbul dalam praktek khususnya bagi notaris sebagai pejabat urnum yang berwenang membuat akta
akibat dimungkinkan dilakukannya perubahan akta tersebut oleh undang-undang, Seperti bagaimana notaris
mentafsirkan batasan kerugian pihak ketiga dalam perubahan perjanjian perkawinan tersebut, mengingat
bentuk harta perkawinan serta kepengurusan harta tersebut ditentukan berdasarkan ada tidaknya akta
perjanjian perkawinan tersebut di awal perkawinan.
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